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SUMMARY 
 

 

 

RENALDY. Effect of NPK Fertilizer (Elaeis guineensis Jacq.) Oil Palm Recovery 

after Dry Season in Dryland. (Supervised by M. UMAR HARUN). 

 

Oil palm cultivation is influenced by weather, which is a determining factor in 

achieving productivity. Changes in weather affect the amount and distribution of 

rainfall so that it affects the reduced availability of water which causes drought 

stress. This study aims to obtain the best dose of NPK fertilizer for 17-year-old oil 

palm plants in dry land in order to accelerate the recovery of oil palm after the dry 

season in dry land. This research was conducted in a community-owned plantation 

with coordinates -3.5916319, 104.8150682 in Mulyaguna Village, Teluk Gelam 

District, Ogan Komering Ilir Regency, South Sumatra. The research was conducted 

from November to February 2024. This study used a Randomized Block Design 

(RBD) with six treatments and five blocks to obtain 30 sample plants. The treatment 

consisted of (P0 = as control, P1 = 1 kg NPK / principal, P2 

= 1.5 kg NPK / principal, P3 = 2 kg NPK / principal, P4 = 2.5 kg NPK / principal, 

P5 = 3 kg NPK / principal). Data that has been obtained from the results of analysis 

of variance (ANOVA). The results showed that the application of NPK fertilizer 

had a significant effect on the recovery of oil palm (Number of Fronds, Frond 

Chlorosis, Number of Fresh Fruit Bunches, and Number of Male Flower Bunches) 

Furthermore, the treatment did not have a significant effect on (Frond fracture 

elevation, Number of Spear Leaves, and Number of Female Flower Bunches). The 

dry season has an impact on the decrease in the number of fronds, the high number 

of fronds fracture elevation, the number of fronds that experience chlorosis, spear 

leaves, male flower bunches that are relatively high compared to female flower 

bunches, and a decrease in the number of fresh fruit bunches. The application of 

NPK fertilizer to post-drought oil palm plants can reduce the number of fronds, 

chlorotic fronds, spear leaves, and the number of male flower bunches. The best 

dose of NPK fertilizer for 17-year-old Oil Palm plants after dry season with a dose 

of 3 kg fertilizer/plant. Based on the results of the study, the application of NPK 

fertilizer doses below 2 kg for 17-year-old Oil Palm plants affected by the Dry 

Season has not been able to help accelerate the recovery of vegetative and 

generative organs. 
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RINGKASAN 
 

 

 

RENALDY. Pengaruh Hara NPK Terhadap Pemulihan Tanaman Kelapa Sawit 

(Elaeis guineensis Jacq.) Pasca Musim Kemarau di Lahan Kering. (Dibimbing oleh 

M. UMAR HARUN). 

 

 
Budidaya perkebunan kelapa sawit dipengaruhi cuaca yang merupakan faktor 

penentu dalam tercapainya produktivitas. Perubahan cuaca berpengaruh terhadap 

jumlah dan sebaran curah hujan sehingga mempengaruhi berkurangnya 

ketersediaan air yang menyebabkan cekaman kekeringan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendapatkan dosis pupuk NPK terbaik untuk tanaman kelapa sawit umur 

17 tahun di lahan kering agar mempercepat pemulihan kelapa sawit pasca musim 

kemarau di lahan kering. Penelitian ini dilaksanakan di kebun milik Masyarakat 

dengan koordinat -3.5916319, 104.8150682 di Desa Mulyaguna, Kecamatan Teluk 

Gelam, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan. Penelitian 

dilaksanakan dari November sampai Februari 2024. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan enam perlakuan dan lima blok 

sehingga diperoleh 30 tanaman sampel. Perlakuan tersebut terdiri dari (P0 = 

sebagai kontrol, P1 = 1 kg NPK / pokok, P2 = 1.5 kg NPK / pokok, P3 = 2 kg NPK 

/ pokok, P4 = 2.5 kg NPK / pokok, P5 = 3 kg NPK / pokok). Data yang telah 

diperoleh dari hasil analisis analysis of varians (ANOVA). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap 

pemulihan kelapa sawit (Jumlah Pelepah, Pelepah Klorosis, Jumlah Tandan Buah, 

dan jumlah Tandan bunga Jantan) selanjutnya, perlakuan tidak berpengaruh nyata 

terhadap ( Pelepah Sengkleh, Jumlah Daun Tombak, dan Jumlah Tandan Bunga 

Betina). Musim kemarau berdampak terhadap penurunan jumlah pelepah, 

tingginya jumlah pelepah sengkleh, jumlah pelepah yang mengalami klorosis, 

daun tombak, tandan bunga jantan yang relatif tinggi dibanding tandan bunga 

betina, dan penurunan jumlah tandan buah. Pemberian pupuk NPK terhadap 

tanaman kelapa sawit pasca kemarau dapat menurunkan Jumlah Pelepah, Pelepah 

Klorosis, Daun Tombak, dan Jumlah Tandan Bunga Jantan. Dosis pupuk NPK 

terbaik untuk tanaman Kelapa Sawit umur 17 tahun Pasca Musim Kemarau 

dengan dosis Pupuk 3 kg/pohon. Berdasarkan hasil penelitian, pemberian dosis 

pupuk NPK di bawah 2 kg untuk tanaman Kelapa Sawit umur 17 tahun yang 

mengalami dampak Musim Kemarau belum dapat membantu mempercepat 

pemulihan organ vegetatife dan generatife. 

 

 

 
Kata kunci: Kelapa sawit, pupuk NPK, Kemarau, Dosis 
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PENDAHULUAN 
 
 

1.1. Latar Belakang 

 

Menurut data BPS pada tahun 2021, luas lahan tanaman kelapa sawit di 

Indonesia pada tahun 2021 seluas 14.663.600 Ha dengan hasil produksi bisa 

mencapai 46,22 juta ton, dan terkhususnya Provinsi Sumatera Selatan memiliki 

1.058.600 Ha (Rifki et al., 2023). Berdasarkan Hashim et al., (2014), menyatakan 

bahwa dalam budidaya perkebunan kelapa sawit, cuaca sangat penting untuk 

mencapai hasil produktifitas yang tinggi. Perubahan cuaca secara Global 

berpengaruh terhadap jumlah sebaran curah hujan sehingga dapat mempengaruhi 

ketersediaan air di dalam tanah. Tanaman kelapa sawit mudah terkena cekaman 

kekeringan karena akar serabutnya yang dangkal. Salah satu penyebab kekeringan 

tanaman kelapa sawit adalah transpirasi tinggi, yang diikuti dengan kurangnya air 

di dalam tanah selama musim kemarau. Aspek fisiologi, morfologi, dan 

produktivitas dapat digunakan untuk menentukan respons tanaman kelapa sawit 

terhadap kekurangan air (Sudarmaji dan Hasan, 2017). 

Upaya untuk mengurangi efek musim kemarau dapat dilakukan pemupukan 

secara teratur, mengontrol gulma, membuat konservasi rorak untuk meningkatkan 

luas permukaan serapan air, dapat memberikan bahan organik seperti tandan 

kosong dan kompos lainnya untuk meningkatkan daya serap air di tanah serta 

melindungi tanah agar mengurangi penguapan selama musim kering (Wanriski 

Fauzi, 2021). Ketersediaan unsur hara sangat berpengaruh pada pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman kelapa sawit. Lahan sebagai salah satu penyedia unsur hara 

memiliki kemampuan yang terbatas dalam memenuhi kebutuhan tanaman. 

Ketersediaan tersebut dapat diimbangi melalui pemupukan (Khalida dan Lontoh, 

2019). Pemupukan adalah penambahan zat hara tanaman ke dalam tanah. Tujuan 

pemupukan tanaman kelapa sawit adalah untuk menambah unsur hara yang kurang, 

yang diperlukan tanaman selama masa vegetatif dan generatif untuk menghasilkan 

tandan buah yang paling baik. 

Pendapat Yuliarta et al., (2014), tanaman kelapa sawit memerlukan hara seperti 

makro Nitrogen, Pospor, dan Kalium. Pemberian pupuk NPK dapat 
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meningkatkan hara N, P, dan K dalam tanah. Pupuk NPK mengandung tiga unsur 

hara makro yaitu N 16%, P2O5 16%, K2O 16%. Pemupukan untuk pemeliharaan 

kelapa sawit harus mengikuti sesuai SOP yang telah ditetapkan. Menurut Rahmi 

(2019), dosis pupuk NPK sebanyak 2-2,5 kg/per pohon untuk tanaman berumur 5- 

14 tahun dan 2-3 kg/per pohon untuk tanaman berumur 15-20 tahun. Bagi menjadi 

dua pemupukan dalam satu tahun dengan cara pengaplikasian dibenamkan dalam 

tanah atau ditabur disekelilingan piringan. 

Saat ini terjadi musim kemarau sehingga tanamam kelapa sawit Pada musim 

kemarau panjang (el nino) biasanya mengalami kekurangan sumber air tanah yang 

mengakibatkan tanah menjadi kering dan secara visual daun kelapa sawit 

menguning. Apabila tanaman kelapa sawit mengalami cekaman kekeringan, gejala 

awalnya adalah penurunan produksi pelepah, yang menyebabkan lebih banyak daun 

tombak. Pada tahap yang lebih berat, tanaman kelapa sawit mengalami aborsi 

bunga. Kekeringan dapat mempengaruhi komposisi seks rasio dan produksi buah 

sampai dua tahun setelah kekeringan (Woittiez et al., 2017). 

Oleh karena itu, perlunya dilakukan penelitian ini untuk mengetahui hasil dari 

pengaruh unsur hara NPK terhadap pemulihan tanaman kelapa sawit umur 17 tahun 

di lahan kering, pasca musim kemarau terhadap kelapa sawit yang sudah 

menghasilkan. 
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1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui dosis pupuk NPK terbaik 

dalam mempercepat pemulihan tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 

Pasca musim kemarau di lahan kering. 

 

1.3. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini yaitu diduga pemberian dosis 3 kg pupuk NPK per 

pohon mempercepat pemulihan dan hasil kelapa sawit. 

 
1.4 Manfaat 

Sebagai Informasi bahwa Pemupukan dengan dosis yang tepat pupuk NPK, 

dapat mempercepat proses pemulihan tanaman kelapa sawit pasca kemarau melalui 

pengaplikasian pupuk NPK. 
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